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Abstrak
Perairan darat merupakan salah satu ekosistem yang memunculkan interaksi antara organisme didalamnya dengan 
kualitas perairan itu sendiri. Baik buruknya parameter kualitas air sangat mempengaruhi keanekaragaman dan struk-
tur komunitas.  Plankton merupakan organisme perairan yang keberadaannya dapat menjadi indikator perubahan 
kualitas biologi perairan  dan produktivitas primer perairan sungai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui  
kelimpahan plankton di perairan darat yang di wakili oleh sungai di dataran rendah Surabaya dan dataran tinggi di 
sungai Pujon dan Waduk Selorejo. Hasil penelitian identifikasi plankton yang diambil pada 3 tempat yang berbeda, 
spesies fitoplankton yang melimpah yaitu spesies Melosira sp, Oscillatoria sp, Tabellaria sp, Nitzshia sp dan Spirogyra 
sp. Sedangkan, untuk spesies zooplankton sendiri yang paling melimpah dari ketiga tempat tersebut yaitu spesies Cy-
clopoida sp, Mysit sp dan Brachionus sp. Data tersebut dapat di haraokan daoat menjadi data pendahuluan mengenai 
studi plankton di perairan darat baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi. 
Kata Kunci: Kelimpahan, Perairan, Plankton, Sungai, Waduk 
PENDAHULUAN

Plankton merupakan organisme perairan yang 
keberadaannya dapat menjadi indikator peru-
bahan kualitas biologi perairan sungai. Plankton 
memegang peran penting dalam mempengaruhi 
produktivitas primer perairan sungai. Beberapa or-
ganisme plankton bersifat toleran dan mempunyai 
respon yang berbeda terhadap perubahan kualitas 
perairan. Salah satu pendekatan yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan indeks saprobik, 
dimana indeks ini digunakan untuk mengetahui 
tingkat ketergantungan atau hubungan suatu or-
ganisme dengan senyawa yang menjadi sumber 
nutrisinya, sehingga dapat diketahui hubungan 
kelimpahan plankton dengan tingkat pencemaran 
suatu perairan (Hutabarat, dkk., 2013). 

Menurut Soeprobowati (2011) fitoplankton adalah 
organisme mikroskopik yang hidupnya melayang 
dekat dengan permukaan air. Hal ini didasarkan 
pada fakta bahwa secara umum, fitoplankton mem-
punyai peranan penting sebagai produser primer 
perairan, mempunyai siklus hidup yang pendek, 
dan banyak spesiesnya yang sensitif terhadap 
perubahan lingkungan. Keberadaan fitoplankton 
dapat dijadikan sebagai bioindikator adanya peru-
bahan lingkungan perairan yang disebabkan oleh 
ketidakseimbangan suatu ekosistem akibat pence-
maran. Utomo (2011) menyebutkan bahwa mikro 
algae plankton merupakan parameter biologi yang 
erat hubungannya dengan zat hara. Menurut Lan-

car & Krake (2002 dalam Utomo 2011) kelimpa-
han fitoplankton dapat mengasimilasi sebagian 
besar zat hara dari perairan. Kelimpahan plankton 
di suatu perairan akan dipengaruhi oleh parame-
ter lingkungan termasuk kualitas perairan dan fisi-
ologi. Kelimpahan dan komposisi plankton dapat 
berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon 
terhadap perubahan kondisi lingkungan fisik, bi-
ologi dan kimiawi perairan. Ada tiga faktor utama 
yang memengaruhi respon pertumbuhan plankton 
yaitu suhu, cahaya dan nutrien. Bila suhu, cahaya 
, dan nutrien dalam kondisi yang optimum maka 
plankton akan tumbuh dengan pesat (Utomo, 
2011). Menurut Suherman (2005), di dalam suatu 
perairan, zooplankton merupakan konsumen per-
tama yang memanfaatkan produksi primer yang 
dihasilkan oleh fitoplankton. Peranan zooplankton 
sebagai konsumen pertama yang menghubung-
kan fitoplankton dengan karnivora kecil maupun 
besar, dapat mempengaruhi kompleks atau tidak-
nya rantai makanan di dalam ekosistem perairan. 
Zooplankton seperti halnya organisme lain, hanya 
hidup dan berkembang dengan baik pada kondisi 
perairan yang serasi. Pola penyebaran dan struk-
tur komunitas zooplankton dalam suatu perairan 
dapat dipakai sebagai salah satu indikator biolo-
gi dalam menentukan perubahan kondisi suatu 
perairan. 

Zooplankton adalah organisme hewan yang hidup 
melayang-layang dalam air, seluruh pergerakan 
hidupnya tergantung oleh arus dan merupakan 
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salah satu tiang penopang kehidupan dalam bioe-
kosistem laut karena plankton tersebut menduduki 
tingkat dasar dari rantai makanan perairan. Kehad-
iran zooplankton dalam suatu perairan merupa-
kan pengontrol bagi produksi primer fitoplankton. 
Perubahan lingkungan dan ketersediaan makanan 
pada suatu perairan akan mempengaruhi kelimpa-
han zooplankton. Zooplankton seperti halnya or-
ganisme lain hanya dapat hidup dan berkembang 
dengan baik pada kondisi perairan yang sesuai 
seperti perairan laut, sungai dan waduk. Apabila 
kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan zoo-
plankton maka akan terjadi proses pemangsaan 
fitoplankton oleh zooplankton. Menurut Thoha 
(2011), jika kondisi lingkungan dan ketersediaan 
fitoplankton tidak sesuai dengan kebutuhan zoo-
plankton maka zooplankton tidak dapat bertahan 
hidup dan akan mencari kondisi lingkungan yang 
sesuai (Ruga, dkk., 2014).

Perairan darat sendiri sebagai bagian dari habitat 
utama plankton merupakan salah satu ekosistem 
yang memunculkan interaksi antara organisme 
didalamnya dengan kualitas perairan itu sendiri. 
Baik buruknya parameter kualitas air sangat mem-
pengaruhi keanekaragaman dan struktur komuni-
tas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
telah diamati berbagai jenis plankton, seperti fi-
toplankton, zooplankton. Pengamatan dilakukan 
pada 3 tempat yang berbeda, tempat pertama 
yaitu berada di Sungai Kalimas, Surabaya, tempat 
kedua di Waduk Selorejo, dan tempat ketiga di 
Sungai Pujon  dimana spesies dari plankton memi-
liki jumlah spesies yang berbeda dari ketiga tem-
pat tersebut setelah dilakukan pengamatan. 

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 3 tempat yang berbeda, 
tempat pertama yaitu  berada di di Sungai Kali-
mas Surabaya sebagai perwakilan perairan darat 
dataran rendah, tempat kedua berada di Waduk 
Selorejo, dan tempat ketiga yaitu sungai Pujon, 
Malang yang mewakili peairan darat di dataran 
tinggi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 
2019.   Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah air sampel, sedangkan  alat yang digu-
nakan dalam praktikum ini adalah planktonnet, 
mikroskop binokuler, objek glass, cover glass,  
buku identifiksi plankton, pipet tetes, botol plakon, 
formalin.

Metode yang digunakan adalah dengan pe-
ngamatan langsung ke lapangan dan mengambil 
sampel air dari danau dan sungai menggunakan 
plankton net, di identifikasikan jenis-jenis dari 
plankton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Plankton di Sungai Kalimas

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, 
dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 sam-
pel, identifikasi plankton menggunakan alat yang 
disebut dengan plankton net. Dimana, penggu-
naan plankton net diawali dengan mengikat tali 
tampar pada bagian plankton net sekuat mungkin, 
agar ketika dilemparkan kemudian ditarik kembali, 
plankton net tidak terlepas, setelah diikat dengan 
tali tampar,bagian ujung wadah plankton net di-
tutup agar sampel tersimpan di wadah tersebut. 
Plankton net dilemparkan ke sungai secara hori-
zontal, kemudian plankton net ditarik kembali se-
cara perlahan lahan, setelah plankton net ter ambil, 
setelah itu semprot bagian plankton net dengan 
air dari sprayer, agar plankton yang berada pada 
planton net dapat turun ke wadah plankton net, 
kemudian buka tutup wadah pada bagian ujung 
plankton net, dan tuangkan sampel tersebut ke da-
lam botol plakon yang kemudian diberi formalin. 
Hal ini sesuai dengan literatur, yang menyatakan 
bahwa metode pengambilan plankton secara hori-
zontal ini dimaksudkan untuk mengetahui sebaran 
plankton horizontal. Plankton net pada suatu ti tik  
di laut, ditarik menuju ke titik lain, plankton net 
ditarik untuk jarak dan waktu tertentu (biasanya 
± 5-8 menit). Sampel air hasil penyaringan dima-
sukkan dalam botol sampel kemudian diberikan 
larutan formalin empat persen sebanyak dua tetes 
(Sari, dkk., 2014). Menurut Wardhana (2003), pen-
cuplikan plankton dapat dilakukan dengan tarikan 
jala plankton secara horizontal di bawah permu-
kaan air. Umumnya pengawetan plankton dapat 
dilakukan dengan larutan formalin 2-5%. Berikut 
adalah tabel Jenis dan Kelimpahan Plankton di 
Sungai Kalimas, Surabaya (Tabel 1.)

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa pada 
sampel 1, spesies fitoplankton yang melimpah yai-
tu spesies Melosira sp 1, Pada sampel 2, spesies 
fitoplankton yang melimpah yaitu Oscillato-
ria sp. Pada sampel 3 spesies fitoplankton yang 
melimpah yaitu Tabellaria sp. Sedangkan pada 
sampel 1 spesies zooplankton terdapat 2 spesies 
yang dapat dikatakan tidak begitu melimpah, yaitu 
spesies Cyclopodia sp dan rotifer. Pada sampel 2 
spesies zooplankton yang melimpah yaitu Cyclo-
poida spdan Mysit sp. Pada sampel 3, tidak ditemu-
kan sama sekali spesies zooplankton. Tingginya 
nilai kelimpahan jenis fitoplankton pada tiap sam-
pel pada pagi hari diduga karena pengambilannya 
dilakukan di tempat yang dangkal dan intensitas 
cahaya matahari sangat optimal dalam melakukan 
proses fotosintesis, sehingga banyak unsur-unsur 
hara yang terdapat pada sungai kalimas tersebut, 
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sedangkan pada sore hari intensitas cahaya ma-
tahari menurun dan kedalaman semakin tinggi 
akibat pengaruh pasang. Fitoplankton mengan-
dung klorofil yang mempunyai kemampuan berfo-
tosintesis yakni menyadap energi matahari untuk 
mengubah bahan inorganik menjadi bahan or-
ganik (Nontji, 2006). Fitoplankton dalam melaku-
kan fotosintesis membutuhkan cahaya matahari. 
Penyinaran cahaya matahari akan berkurang se-
cara cepat dengan makin tingginya kedalaman. Ini 
sebabnya fitoplankton sebagai produsen primer 
hanya didapat pada daerah atau kedalaman dima-
na sinar matahari dapat menembus pada perairan 
(Hutabarat dan Evans, 1986). 

Pada sampel 1 dan 2, untuk identifikasi spesies 
zooplankton masih dapat dikatakan lebih baik 
dibandingkan pada sampel 3, karena pada sampel 
3 sama sekali tidak ditemukan spesies zooplankton, 
dapat disimpulkan pada saat pengambilan sampel 
1 dan sampel 2, kondisi lingkungan memenuhi 

Tabel 1. Tabel Jenis dan Kelimpahan Plankton di 
Sungai Kalimas, Surabaya

kebutuhan zooplankton untuk berada di perairan, 
sedangkan pada saat pengambilan sampel ke 3, 
dimungkinkan terdapat faktor lain dan juga fak-
tor lingkungan yang menyebabkan zooplankton 
tidak terdapat pada perairan. Pada sampel 1 tidak 
dapat dikatakan terjadi pemangsaan fitoplankton 
oleh zooplankton, dikarenakan jumlah spesies fi-
toplankton itu sendiri lebih banyak dibandingkan 
spesies zooplankton. Pada sampel 2, dapat dika-
takan adanya proses pemangsaan spesies fito-
plankton oleh zooplankton, dikarenakan jumlah 
spesies zooplankton yang memenuhi untuk me-
mangsa jumlah spesies fitoplankton yang lebih 
sedikit jumlah spesiesnya. Kehadiran zooplank-
ton dalam suatu perairan merupakan pengontrol 
bagi produksi primer fitoplankton. Perubahan 
lingku ngan dan ketersediaan makanan pada suatu 
perairan akan mempengaruhi kelimpahan zoo-
plankton. Zooplankton seperti halnya organisme 
lain hanya dapat hidup dan berkembang dengan 
baik pada kondisi perairan yang sesuai seperti 
perairan laut, sungai dan waduk. Apabila kondisi 
lingkungan sesuai dengan kebutuhan zooplankton 
maka akan terjadi proses pemangsaan fitoplank-
ton oleh zooplankton. Menurut Thoha (2013), jika 
kondisi lingkungan dan ketersediaan fitoplankton 
tidak sesuai dengan kebutuhan zooplankton maka 
zooplankton tidak dapat bertahan hidup dan akan 
mencari kondisi lingkungan yang sesuai (Ruga, 
dkk., 2014).

Identifikasi Plankton di Waduk Selorejo

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, 
dilakukan didapatkan hasil jenis dan kelimpahan 
plankton di Waduk Selorejo, Malang sebagai beri-
kut (Tabel 2)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 
titik 1, diketahui bahwa spesies fitoplankton yang 
memiliki jumlah spesies yang paling melimpah 
yaitu spesies Nitzschia sp, sedangkan pada spesies 
zooplankton, spesies Cyclopoid sp memiliki jumlah 
spesies yang melimpah pada titik 1. Pada titik 2, 
spesies fitoplankton yang melimpah yaitu memiliki 
kesamaan pada titik 1, spesies yang melimpah yai-
tu Nitzschia sp, sedangkan pada spesies zooplank-
ton, spesies yang melimpah yaituBrachionus sp. 
Pada titik 3, spesies fitoplankton yang melimpah 
yaitu sama seperti titik 1 dan titik 2, spesies yang 
melimpah yaitu Nitzschia sp, sedangkan pada 
spesies zooplankton, spesies yang melimpah yai-
tu Cyclopoida sp. Dapat disimpulkan bahwa jenis 
diatom fitoplankton yang paling banyak pada titik 
1, titik 2 dan titik 3 yaitu spesies Nitzschia sp. Nitzs-
chia sp merupakan salah satu spesies yang memi-
liki toleransi dan adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan perairan sehingga dapat hidup pada 
lingkungan yang tercemar sekalipun (Fitriyah, dkk., 
2016). Fluktuasi kelimpahan plankton diatom ini 
diduga selain karena persebaran oleh arus air juga 
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karena ketersediaan nutrient di lokasi yang ber-
sangkutan. Seperti yang di katakan oleh Nybakken 
(1992) dalam Qiptiyah et al (2008) bahwa terdapat 
dua faktor yang membatasi produktifitas fito-
plankton yaitu zat hara dan temperatur. Kondisi ini 
serupa dengan yang dikemukakan Yuliana (2007) 
bahwa terdapat keterkaitan antara kelimpahan fi-
toplankton dan parameter fisika kimia, sedangkan 
kandungan ortofosfat merupakan faktor yang pa-
ling berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplank-
ton.  Pada kelimpahan zooplankton, berdasarkan 
ketiga titik, spesies yang paling melimpah yaitu 
spesies Cyclopoid spdan Brachionus sp. yang ter-

Tabel 2. Jenis dan kelimpahan plankton di Waduk 
Selorejo, Malang

masuk dalam family copepod dan rotifer. Odum 
(1993) menyatakan bahwa zooplankton (terutama 
golongan Protozoa, Crustacea dan Rotifera), selain 
memakan fitoplankton, juga dapat memakan ba-
han organik maupun tersuspensi. Thoha dan Rach-
man (2013) dalam penelitiannya di perairan Kepu-
lauan Banggai menyatakan adanya korelasi antara 
kandungan nutrient dan plankton. Dewiyanti dkk 
(2015) menyatakan bahwa kelimpahan zooplank-
ton juga dipengaruhi oleh fitoplankton. 

Identifikasi Plankton di Sungai Pujon

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di 
dapatkan jenis dan kelimpahan plankton sebagi 
berikut (Tabel 3)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
spesies fitoplankton yang melimpah yaitu spesies 
Spirogyra sp, sedangkan untuk spesies zooplankton 
tidak ditemukan sama sekali pada perairan sungai 
di daerah Pujon. Spirogyra sp. merupakan alga hi-
jau yang memiliki truktur tubuh berbentuk filamen, 
Keberadaan Alga hijau ini di suatu perairan dapat 
memberikan informasi mengenai kondisi suatu 
perairan, sehingga alga hijau sebagai parameter 
biologi yang dapat dijadikan indikator mengeva-
luasi kualitas dan untuk tingkat kesuburan suatu 
perairan. Adanya jenis alga hijau yang dapat hidup 
dan blooming karena zat tertentu. Sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai keadaan suatu 
perairan yang sesungguhnya. Alga hijau juga mer-
upakan penyumbang oksigen terbesar di dalam 
suatu perairan, dan pengikat awal energi mataha-
ri dalam proses fotosintesis, se hingga berperan 
penting bagi kehidupan perairan (Awal, dkk., 2014). 
Pada identifikasi zooplankton di daerah sungai Pu-
jon, tidak ditemukan spesies zooplankton, hal itu 
dimungkinkan karena pengaruh faktor lingkungan 
yang tidak mendukung adanya zooplankton untuk 
tetap bertahan hidup, arus perairan. Perubahan 
lingkungan dan ketersediaan makanan pada suatu 
perairan akan mempengaruhi kelimpahan zoo-
plankton. Zooplankton seperti halnya organisme 

Tabel 3. Jenis dan Kelimpahan Plankton di Sungai 
Pujon, Malang
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lain hanya dapat hidup dan berkembang dengan 
baik pada kondisi perairan yang sesuai seperti 
perairan laut, sungai dan waduk. Menurut Thoha 
(2013), jika kondisi lingkungan dan ketersediaan 
fitoplankton tidak sesuai dengan kebutuhan zoo-
plankton maka zooplankton tidak dapat bertahan 
hidup dan akan mencari kondisi lingkungan yang 
sesuai (Ruga, dkk., 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa plankton yang diambil 
pada 3 tempat yang berbeda yakni Sungai Kali-
mas Surabaya, Waduk Selorejo dan Sungai Pu-
jon Malang diketahui bahwa spesies fitoplankton 
yang melimpah yaitu spesies Melosira sp, Oscilla-
toria sp, Tabellaria sp, Nitzshia sp dan Spirogyra sp. 
Sedangkan, untuk spesies zooplankton yang pa-
ling melimpah dari ketiga tempat tersebut adalah 
spesies Cyclopoida sp, Mysit sp dan Brachionus sp.
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